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ABSTRACT:Diabetes mellitus is a body experiencing conditions that cause a symptom including symptoms of
body disorders such as feeling thirsty, urinating, and always feeling hungry due to increasing glucose levels in
the blood. The purpose of this study is to know that some plants can be used to reduce glucose levels and
secondary metabolite compounds that can reduce blood glucose levels. The process of searching journals using
online sites that use the keywords Antidiabetic, Aloxan, decreased blood glucose levels and journals used in
the last 10 years that are accredited nationally and internationally. In the Fabaceae, Myrtacae, Poaceae,
Acanthaceae, Zingiberaceae, Combretaceae, Asclepiadaceae, Cucurbitaceae, Melastomataceae,
Melastomataceae, Asteraceae, Oxalidaceae, Moraceae, Lamiaceae, Papilionoidae, Annonaceae, Malvceae,
lowering blood glucose compounds, can lower blood glucose levels which can decrease blood glucose levels
including flavonoids, alkaloids, saponins, tannins, polyphenols, anthocyanins
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ABSTRAK: Diabetes melitus merupakan tubuh mengalami  keadaan yang menimbulkan suatu gejala
diantaranya gejala gangguan tubuh seperti  merasa haus, buang air kecil, dan selalu merasa lapar akibat
meningkatkan kadar glukosa di . darahTujuan dari penelitian ini mengetahui beberapa ekstrak tanaman yang
dapat menurunkan kadar glukosa dan senyawa metabolite sekunder yang mampu menurunkan kadar glukosa
darah. Proses pencarian jurnal menggunakan situs online yang menggunakan keyword Antidiabetes, aloxan,
penurunan kadar glukosa darah dan jurnal yang digunakan 10 tahun terakhir yang terakreditasi nasional dan
internasional.Hasil dan Pembahasan: Pada suku  tanaman Fabaceae, Myrtacae, Poaceae, Acanthaceae,
Zingiberaceae, Combretaceae, Asclepiadaceae, Cucurbitaceae, Melastomataceae, Asteraceae, Oxalidaceae,
Moraceae, Lamiaceae, Papilionoidae, Annonaceae, Malvceae,dapat berkhasiat menurunkan kadar glukosa
darah  karena terdapat senyawa metabolite sekunder yang mampu menurun kadar glukosa darah diantarnya
flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, polifenol, antosianin.

Kata kunci : Diabetes melitus, aloksan, Penurunan kadar gluksoa darah, Tanaman berkhasiat.
1 PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan tubuh mengalami
keadaan yang menimbulkan suatu gejala
diantaranya gejala gangguan tubuh seperti  merasa
haus, buang air kecil, dan selalu merasa lapar
akibat meningkatkan kadar glukosa di dalam
darahpada terapi penggunaan obat sintetis
memiliki efek samping, maka dicari kandidat obat
baru dari bahan alam yang memiliki khasiat untuk
menurunkan kadar glukosa di dalam darah.
Masyarakat di indonesia banyak memanfaatkan
bahan alam yang telah digunakan secara turun
menurun sebagai pengobatan tradisional  (elfahmi,
2014).  Tujuan dari penelitian ini mengetahui
beberapa ekstrak tanaman yang dapat menurunkan

kadar glukosa dan senyawa metabolite sekunder
yang mampu menurunkan kadar glukosa darah.
Manfaat penelitian ini secara teoritis yaitu untuk
memperluas dan mengembangkan ilmu
pengetahuan di bidang farmasi terutama pada
bahan alam dan secara praktis dapat memberi
informasi kepada masyarakat untuk memanfaatkan
ahan alam yang dapat dijadikan salah satu
alternatif obat untuk menurunkan kadar glukosa di
dalam darah.

2 LANDASAN TEORI

Diabetes melitus yaitu suatu keadaan dimana
tumbuh mengalami gangguan pada metabolisme
tubuh yang ditandai dengan kelebihan glukosa
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atau hiperglikemia dan ada kelainan pada
metabolisme lemak, protein dan karbohidrat.
Tubuh mengalami proses peningkatan kadar
glukosa jika kondisi tubuh  kadar glukosa darah
melebih rentang normal diantarnya kadar glukosa
darah puasa >126 mg/dl, kadar glukosa darah
setelah 2 jam makan >200 mg/dl  dengan beban
glukosa 75 gram dan kadar glukosa darah sewaktu
=>200 mg/dl (Dipiro et al, 2015). Diabetes
melitus terdapat 3 jenis yaitu diabetes melitus tipe
1, diabetes melitus tipe 2 dan diabetes melitus
gestational. Pada pengobatan diabetes melitus
terdapat dua macam terapi yaitu pengobatan
menggunakan insulin dan pengobatan dengan
antidiabetika oral yang terdiri golongan biguanida,
sulfoniurea, glinid, thiazolidion,  alfa glukosidase
inhibitor dan DPP IV inhibtor (Gunawan,2012).

METODOLOGI

Pada penelitian ini menggunakan metode studi

literatur. data yang diperoleh dari analisis jurnal
berupa data kualitatif dan kuantitatif. Kemudian
data yang berupa kualitatif dijelaskan dalam
bentuk kalimat kemudian hasil yang diperoleh
disimpulkan. Pada proses penelusuran jurnal
ilmiah menggunakan keyword Diabetes melitus,
Aloksan dan tanaman yang berkhasiat sebagai
antidiabetes melitus. Pada saat penelusuruan
mencari jurnal secara online menggunakan situs
resmi seperti Sinta, Google Scholar, Scince Direct,
Hindawi. Sumber data primer yang diperoleh yaitu
dari 20 jurnal ilmiah  diantaranya jurnal nasional
dan internasional yang diterbitkan pada 10 tahun
terakhir, dilakukan juga penelusuran sumber
literatur dari electronic book (ebook). Pada setiap
jurnal di analisis dari tujuan penelitian, kesesuaian
dari topik penelitian, metode penelitian, hewan
percobaan, etichal clearance hewan percobaan,
dan hasil yang di peroleh dalam penelitian.

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL

Tabel 1. Persentase Penurunan Kadar glukosa darah

Pada tanaman daun iler (Plectranthus
scutellariodies(L.)R.Br), berdasarkan  penelitian
(Susilawati, 2016) dosis 200mg/kg, 300 mg/kgBB
setara dengan glibenklamid. Senyawa metabolite
sekunder yang dapat menurunkan kadar glukosa
darah berupa polifenol, flavonoid, saponin.

Eriosema psoraleoides (Lam) G.don

(Leguminosae), berdasarkan penelitian
(Elechie,2019),pada dosis n-heksan:
diklorometana (50:50) signifikan dengan
glibenklmaid. senyawa metabolite sekunder yang
dapat menurunkan kadar glukosa darah berupa
alkaloid, flavonoid, tanin.

Uvaria chamae P. Beauve,  berdasarkan

Family Tanaman Dosis (mg/kg) Awal  (% ) Akhir (% )

Lamiaceae Plectranthus scutellariodies(L.)R.Br Kontrol 396,65 391,66
Pembanding 318,75 279,83

100 511,87 357,41
200 457,05 240,167
300 468,06 329,49

Papilionoidae Eriosema psoraleoides (Lam) G.don (Leguminosae) Kontrol 55,5 74,8
Pembanding 31,7 9,5

n-heksan 100% -29,7 -4,77
n-heksan : diklorometana (50) 15,4 51,4

Dcm: n-heksan 100 60 68,5
Dcm: n-heksan (95:5) -17,01 -23

 Annonaceae Uvaria chamae P. Beauve Kontrol 86,75 79,75
Pembanding 76 93

100 72,14 79,11
250 78,75 78,56
400 87,11 88,11

Malvaceae Hibiscus sabdariffa L. Kontrol 26,49
Pembanding 59,64

250 38,03
500 51,47
750 55,55
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penelitian (Emordi Jonathan,2018), pada dosis
400 mg/dl  persentase penurunan kadar glukosa
darah signifikan glibenklamid.

Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.),
berdasarkan penelitian (Dianasari, 2015) dosis
500;750 mg/kg setara dengan glibenklamid.
senyawa metabolite sekunder yang dapat
menurunkan kadar glukosa darah berupa
flavonoid berupa antosianin dan vitamin C.

Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit),

berdasarkan  penelitian (Widyasti jena, 2019)
dosis 600 mg/kgBB penurunan kadar glukosa
darah  setara dengan glibenklamid. Senyawa
metabolite sekunder yang dapat menurunkan
kadar glukosa darah yaitu flavonoid.

Pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.),
berdasarkan penelitian  (Hasti Syilfia, 2016),  dosis
100 mg/kg dan 400 mg/kg dapat menurunkan
kadar glukosa darah yang tidak berbeda signifikan
dengan glibenklamid.

Tabel 2. Kadar Glukosa Darah

Bauhinia variegata, berdasarkan penelitian
(Gurjal et al, 2018), dosis dosis 250 mg/kg yaitu
255,42 mg/dl dan dosis 500 mg/kg yaitu 189,83
mg/dl yang penurunan kadar glukosa darah yang

signifikan dengan glibenklamid.
Senna singuena, berdasarkan penelitian

(Stephen, 2017) ekstrak etil asetat dan aquoeus
pada dosis 100 dan 300 mg/kg memiliki efektifitas

Suku Tanaman Dosis  Awal (mg/dl) Akhir (mg/dl)

Fabaceae Bauhinia variegata Kontrol 293,8 289,41

Pembanding 285,86 178,13

100 291,76 255,42

250 284,48 252,06

500 287,48 189,83

Senna singuena Kontrol  IP 15,96 24

Pembanding IP 16,84 6,98

EA 50 17,32 8,34

EA 100 17,18 6,74

EA 200 15,26 6,36

EA 300 15,72 6,38

Kontrol IP 13,9 22,1

Pembanding IP 13,34 8,4

Aq 50 14,32 9,96

Aq 100 14,4 9,66

Aq 200 12,72 7,94

Aq 300 13,84 8,28

Kontrol oral 14,64 23,06

Pembanding oral 14,36 7,64

EA 50 15,24 9,98

EA 100 14,6 7,78

EA 200 13,36 8,88

Ea 300 15,5 9,98

Kontrol oral 13,82 22

Pembanding  oral 13,3 7,8

Aq 50 14,86 9,62

Aq 100 13,3 7,8

Aq 200 13,56 9,1

Aq 300 14,4 9,46

Poaceae Chormolaena  odorotana Kontrol 110,25 579

Pembanding 110 164,75

87,5 119,5 118,5

17,5 97,5 107,25

350 99 112

Paspalum scrobicultum Kontrol 181,67 172,8

Pembanding 174,33 107,67

Eta 250 180,11 119,18

Eta 500 179,67 116,52

Aq 250 175,12 122,09

Aq 500 177,52 119,17

Myrtacae Sygium polyanthum wight Kontrol 76,25 301,5

Pembanding 96,75 99,25

Kombinasi 1 ( GB+250) 82,55 97,75

Kombinasi 2(GB+ 500) 77,75 87

Kombinasi 3(GB +750) 102 83,5

250 82,25 114

500 86 96,5

750 78,75 96,5
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penurunan kadar glukosa darah secara signifikan
dengan glibenklamid. Senyawa metabolite yang
dapat menurunkan kadar glukosa darah berupa
saponin, tanin, flavonoid, alkaloid.

Daun semak merdeka (Chromolaena
odoratan) berdasarkan penelitian (Yudistira dewa
et al, 2018) dosis 87,5; 175 dan 350 mg/kgBB
setara dengan glibenklamid.

Paspalum scrobiculatum, berdasarkan
penelitian (Jain sanjay,2010), dosis 500 mg/kgBB
dari ekstrak etanol dan aquoeus memiliki
efektifitas menurunkan kadar glukosa di dalam
darah dimana hasilnya signifikan dengan
glibenklamid. Senyawa metabolite sekunder yang
dapat menurunkan kadar glukosa darah berupa
fenolik.

Daun salam (Syzygium polyanthum Wight),
berdasarkan penelitian (Steffi Liem, 2015), dosis
500 mg/kg yang dikombinasi dengan glibenklamid
dapat menurunkan kadar darah yang sebanding
dengan glibenklamid. Senyawa metabolite
sekunder yang dapat menurunkan kadar glukosa
darah berupa flavonid, fenolik, saponin, terpenoid,
alkaloid, tanin.

Daun ungu (Graptophyllum pictum), hasil
penelitian  (Rosmiati karolina, 2017), dosis 250
mg/kgBB dosis yang efektif untuk menurunkan
kadar glukosa signifikan dengan glibeklamid.
Pada tanaman ini terdapat senyawa metabolite
sekunder yang dapat menurunkan kadar glukosa
darah yaitu  alkaloid dan flavonoid.

Daun kecombarng (Etlingera elatior),
berdasarkan penelitian (Fitrianita Afra, 2018)
dosis 100mg/kgBB setara dengan d glibenklamid
Senyawa metabolite sekunder yang dapat
menurunkan kadar glukosa darah yaitu flavonoid
golongan quersetin.

Terminalia chebula, berdasarkan penelitian
(Akram Nasim, 2019), dosis ekstrak etanol dan
aquoeus 200;400 mg/kg yang mampu menurunkan
kadar glukosa darah yang sebanding dengan
glibenklamid. Senyawa metabolite sekunder yang
dapat menurunkan kadar glukosa darah yaitu
fenolik.

Calotropis gigantae, berdasarkan penelitian

(Balamurugan,2017), ekstrak etil asetat dosis 500
mg/kg dapat menurunkan kadar glukosa sama
dengan glibenkelamid.

Momordica cymbalaria, berdasarkan
penelitian (Elangovan Abbirami,2019), dosis
EESK dan MESE 500 mg/kg yang signifikan
dibandingkan dengan glibenklamid.

Melastoma malabathricum Linn., berdasarkan
penelitian  dari (Karuppasamy,2014), bahwa
dosis 300 mg/kg dapat menurunkan kadar glukosa
darah yang signifikan  dengan glibenklamid.

Daun afrika selatan (Veronica amydalina
Delil), berdasarkan penelitian (Liwu
Apolonia,2019) dosis 50 mg/kg dapat menurunkan
kadar glukosa darah yang signifikan glibenklamid.
Senyawa metabolite sekunder yang mampu
menurunkan kadar glukosa darah yaitu alkaloid
dan tanin.

Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L),
berdasarkan penelitian (Sovia Evi, 2015), dosis
125 mg/kg  yang efektif dalam menurun kadar
glukosa darah setara dengan dosis glibenkelamid.
Senyawa metabolite sekunder yang dapat
menurunkan kadar glukosa berupa fenol,
flavonoid

Artocarpus heterophyllus, berdasarkan
penelitian (Jain sanjay et al, 2010), Pada dosis
250;500 mg/kg dapat menurunkan kadar glukosa
darah  yang signifikan dengan pembanding
glibenklamid.

Metabolite Sekunder

Hasil dari review jurnal bahwa senyawa
metabolite sekunder berikut ini yang mampu
memiliki sebagai penurunan kadar glukosa darah
dengan mekanisme kerja menghambat terjadi
kerusakan pada sel beta pankreas yaitu flavanoid.
Mampu meningkat pengeluaran insulin pada sel
beta pankreas dan menghambat kerja enzim alfa
glukosidase yaitu antosianin. Mampu
meningkatkan pengeluaran insulin dengan
merangsangsel beta pankreas yaitu alkaloid
(Yudistira dewa et al, 2018, Dianasari ,2015,
Lelono, 2013 & Lee thoung, 2010).

Tabel 3. Kadar glukosa Darah
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4 KESIMPULAN

Pada hasil studi literatur bahwa dari suku

tanaman Fabaceae, Myrtaceae, Poaceae,
Acanthaceae,Zingiberaceae,Combretaceae,Asclepi

Family Tanaman Dosis (mg/kg) Awal (mg/dl) Akhir (mg/dl)

Acanthaceae Graptophyllum pictum) Kontrol 139 132
Pembanding 109,6 196

250 289,8 195,4
500 279,2 165,4
1000 251 154,6

Zingiberaceae Etlingera elatior Kontrol 114,4 165,8
Pembanding 117 442

1 115,8 155
10 104,2 196,8
100 106,2 472,2

Combretaceae Terminalia chebula Kontrol 70,78 65,48
Pembanding 249,76 180,21

ETA 200 248,04 178,14
ETA 400 249,7 154,85

Aqueous 200 251,84 192,03
Aquoeus 400 248,39 182,85

Asclepiadaceae Calotropis gigantae Kontrol 195,72 258,16
Pembanding 196,36 87,26

Kloroform 250 198,57 131,25
Kloroform 500 198,57 109,25

Etanol 250 194,62 124,41
Etanol 500 196,39 101,41

Cucurbitaceae Momordica cymbalaria Kontrol 74
Pembanding 91

EESK 250 119
EESK 500 72,33
MESE 250 75
MESE 500 94,33

Melastomataceae Melastoma malabathricum Kontrol 248,56 263,16
Pembanding 229,66 104,53

150 232,14 144,36
300 213,12 124,33

Asteraceae Vernonia amygdalina Delil Kontrol 88,75 57,9
Pembanding 106,5 92,75

25 99,25 420,5
50 111 204,5
100 91,5 106,25

Oxalidaceae Averrhoa blimbi L Kontrol 451 333,3
Pembanding 339,3 86,3

EE 125 474 101
EE 250 368 94,8
EE 500 454 77,8
EA 125 459,3 125
EA 250 553 158
EA 500 469,5 119,8

Moraceae Artocarpus heterophyllus Kontrol 231 244,83
Pembanding 224,17 146,5

250 226,5 137,33
500 220,67 125,5
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adaceae, Cucurbitaceae, Melastomataceae,
Asteraceae, Oxalidaceae, Moraceae, Lamiaceae,
Papilionoidae, Annonaceae, Malvceae, dapat
berkhasiat menurunkan kadar glukosa darah
karena terdapat senyawa metabolite sekunder
flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, polifenol, dan
antosianin.

SARAN

Pada penelitian masih terdapat kekurangan
dalam penelaahn  jurnal terbaru yang berkhasiat
sebagai diabetes melitus sehingga untuk
meningkat informasi yang lebih akruat semoga
pada penelitian berikutnya dapat diperbarui
dengan informasi jurnal yang terbaru yang
berkhasiat sebagai antidiabetes melitus.
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